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ABSTRAK

Jannah, Tarikul. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation (Gl)
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X di SMA YWKA Palembang.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi. Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Dr. Sri
Wardhani, M.Si. Pembimbing (1) Ervina Mukharomah, S.Pd., M.Si.

Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis, model pembelajaran group investigation (GI).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran group
investigation terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMA YWKA
Palembang. Penelitian ini dilakukan di SMA YWKA Palembang pada tanggal 19
Oktober-02 November 2018. Metode penelitian menggunakan Quasi eksperimen
dengan desain Non equivalent control group design. Hasil penelitian menunjukkan dari
ke enam indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang diamati dengan menggunakan
model pembelajaran group investigation muncul dengan persentase yang berbeda.
Indikator yang memperoleh persentase paling tinggi pada kelas kontrol adalah
indikator mengevaluasi (85,2%) dan indikator yang memperoleh persentase paling
rendah adalah indikator regulasi diri (29,4%). Sedangkan Indikator yang memperoleh
persentase paling tinggi pada kelas eksperimen adalah indikator menjelaskan (99,2%)
dan indikator yang memperoleh persentase paling rendah adalah indikator regulasi diri
(52,9%). Selain itu hal tersebut dapat dilihat juga dari analisis data nilai uji-t, nilai sig.
0,000 < 0,05 artinya Ha dinyatakan diterima, maka model pembelajaran yang
digunakan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X pada materi
keanekaragaman hayati di SMA YWKA Palembang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses untuk mengembangkan kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh
seorang anak yaitu melalui proses belajar. Belajar yaitu merupakan perubahan tingkah
laku dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, menganalisis,
mengamati dan sebagainya. Pelajaran Biologi termasuk dalam rumpun Ilimu
Pengetahuan Alam (IPA) yang memiliki peran penting dalam peningkatan mutu
pendidikan, khususnya untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas.
Pembelajaran Biologi memiliki peranan untuk membantu siswa membuat keputusan
dan kesimpulan atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien,
dan efektif agar sanggup menghadapi tantangan di dunia yang selalu berkembang.
Untuk menghadapi perubahan dunia tersebut maka perlu dibudakan berpikir kritis di
masyarakat. Dengan berpikir kritis peserta didik diharapkan dapat menganalisis apa
yang mereka pikirkan, menginformasikan dan menyimpulkan.

Berpikir kritis menjadi penentu kemampuan dalam menjawab permasalahan
pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran sejalan dengan hal tersebut maka
kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan siswa. Ketika individu memiliki
kemampuan berpikir kritis maka individu tersebut tidak hanya sekedar percaya dengan
fakta disekitar tanpa melakukan pembuktian dan berusaha membuktikan bahwa
informasi tersebut benar-benar valid dan dapat dipertanggung jawabkan. Fascione

(2013), menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan yang berpengaruh



bagi kehidupan seorang kelak. Hal ini disebabkan dengan keterampilan berpikir kritis
menjadikan seseorang menjadi pengambil keputusan yang baik.

Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan
menegaskan bahwa kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan alam seperti Biologi
dimaksudkan untuk membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri.
Berpikir kritis sangat penting dalam mempelajari Biologi karena berpikir Kkritis
mencakup seluruh proses mendapatkan, membandingkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan bertindak melampaui ilmu pengetahuan dan nilai-nilai. Dalam pembelajaran
Biologi kemampuan berpikir kritis siswa sangat berperan dalam prestasi belajar,
penalaran formal, keberhasilan belajar, dan kreatifitas karena berpikir merupakan inti
pengatur tindakan siswa (Rosianah, 2017).

Namun faktanya, dalam pembelajaran Biologi selama ini cenderung hanya
mengasah aspek mengingat (remembering) dan memahami (understanding), yang
merupakan low order of thinking (urutan tingkatan terendah dalam berpikir), masih
banyak siswa belajar hanya menghafal konsep-konsep, mencatat apa Yyang
diceramahkan guru, pasif, dan jarang menggunakan pengetahuan awal sebagai dasar
perencanaan pembelajaran. Sebagian besar proses pembelajaran yang dilakukan pada
hampir tiap topik pembelajaran masih berkisar seputar metode konvensional, mulai
dari ceramah, mencatat, menghafal fakta-fakta, dan sesekali saja melakukan diskusi.
Metode seperti ini akan mengekang bahkan mematikan kemampuan berpikir siswa.
(Suparno, 2004:129).

Pembelajaran yang terpusat pada guru juga dapat mengakibatkan peserta didik

tidak terbiasa belajar secara mandiri. Peserta didik hanya menunggu materi dari guru



tanpa ada usaha untuk mencari materi sendiri. Masalah-masalah seperti ini lah yang
menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Kurang tepatnya guru
dalam memilih strategia taupun model pembelajaran, yaitu cara-cara yang digunakan
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Kemampuan berpikir kritis seharusnya dapat dimiliki oleh setiap siswa, apabila siswa
sudah memiliki kemampuan berpikir kritis dia akan lebih mudah untuk memecahkan
suatu masalah yang ada di hadapan mereka, dengan terbiasanya menyelesaikan atau
memecahkan sebuah masalah maka dia akan terbiasa menghadapi masalah yang sesulit
apapun (Usdalifat, 2016).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA
YWKA Palembang melalui wawancara dengan guru Biologi kelas X, ditemukan
beberapa permasalahan dalam pembelajaran Biologi diantaranya yaitu kebanyakan
siswa masih lambat dalam menerima pelajaran dan kurang mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Sedangkan
pembelajaran bermakna harus dikembangkan pada saat ini sesuai dengan tuntutan
kurikulum.

Hal ini jelas terlihat dari hasil pembelajaran sebelumnya, ditandai dengan
rendahnya kemampuan siswa dalam pengaturan diri dan menganalisis suatu masalah.
Dalam hal ini terlihat bahwa kurangnya kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah ditunjukkan dengan kurang mampu memberikan alasan dalam
menyelesaikan permasalahan karena peserta didik cenderung mengira-ngira untuk

menyelesaikan permasalahan tersebut. Selain itu kurangnya kemampuan siswa untuk



mengungkapkan ide atau gagasan yang dimiliki serta pemahaman konsep pada siswa
membutuhkan waktu yang cukup lama, sementara waktu yang disediakan terbatas.

Hasil wawancara dengan guru Biologi kelas X di SMA YWKA Palembang
menunjukkan bahwa di SMA YWKA Palembang belum pernah mengukur kemampuan
berpikir Kritis siswa, selama ini yang dilakukan hanya mengukur hasil belajar saja. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan berpikir Kkritis siswa dan memperbaiki kualitas pembelajaran
sesuai dengan kurikulum yang berlaku sekarang untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Hasil observasi awal menjadi asumsi dasar yang melahirkan gagasan upaya
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran tersebut dengan menggunakan model
pembelajaran group investigation. Model pembelajaran group investigation
diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
karena pada dasarnya model pembelajaran dapat menumbuhkan cara berpikir Kkritis
siswa sehingga dapat membangun pemahaman siswa dengan maksimal. Model
pembelajaran ini dapat digunakan oleh para guru sebagai dasar melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan baik, dan sebagai suatu alternatif dalam usaha meningkatkan
hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa.

SMA YWKA Palembang merupakan yayasan wanita kereta api yang terletak
di Kertapati. Sekolah ini masih belum terlalu sering menggunakan model pembelajaran
dalam proses pembelajaran di karenakan selama ini masih menggunakan KTPS pada
tahun 2016 dan baru menggunakan Kurikulum 2013 pada semester ganjil tahun 2017.

Proses pembelajaran kelas X di SMA YWKA Palembang didominasi oleh metode



ceramah dan mengerjakan LKPD, guru tidak pernah menggunakan model
pembelajaran kooperatif. Dengan demikian pemahaman siswa hanya terbatas pada
buku teks dan LKPD saja.

Peneliti  memilih  materi Keanekaragaman Hayati sebab matari
Keanekaragamna Hayati termasuk dalam materi utama yang harus diajarkan pada
siswa SMA. Materi Keanekaragaman Hayati berisi topik-topik yang dikenal atau
diketahui oleh siswa. Hal ini menjadi faktor penting dalam mengajarkan berpikir Kritis
pada siswa, sebab kemampuan berpikir kritis paling baik dicapai bila berhubungan

dengan topik-topik yang dikenal atau diketahui siswa.

B. Rumusan Masalah

Apakah model pembelajaran group investigation (GI) berpengaruh terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMA YWKA Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran group investigation (Gl)

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMA YWKA Palembang.

D. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini dilakukan pada kelas X di SMA YWKA Palembang tahun ajaran

2018/2019.



2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA? sebagai kelas kontrol dan siswa
kelas X IPA® sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran group investigation.

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi Keanekaragama

Hayati.

Hipotesis Penelitian

Ha : Model pembelajaran group investigation (GI) berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMA YWKA
Palembang.

Ho : Model pembelajaran group investigation (Gl) tidak berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMA YWKA

Palembang.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi sekolah, guru, siswa, dan
peneliti:
1. Bagi Guru
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan guru bidang studi dapat
menjadikan model pembelajaran dalam penelitian ini sebagai pilihan dalam

proses pembelajaran.



2.

Bagi Siswa

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman belajar yang berbeda dengan terlibat langsung dalam proses
pembelajaran.

Bagi peneliti mendapatkan pengalaman mengajar dengan melakukan
penelitian  menggunakan model pembelajaran group investigation dan

sekaligus untuk memenuhi salah satu persyaratan program sarjana pendidikan.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam pengertian beberapa

variabel, maka disajikan devinisi operasional sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran yang
berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar dengan tingkat kemampuan peserta didik
bervariasi untuk mencapai tujuan belajar.

Model pembelajaran group investigation merupakan pembelajaran berbasis
kelompok yang memberikan peluang kepada siswa untuk berdiskusi, berfikir
kritis, dan dapat bertanggung jawab dalam pembelajaran tersebut.
Kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk
membuat keputusan yang masuk akal mengenai apa yang kita percayai dan

apa yang kita kerjakan.
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